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ABSTRAK

Yessi. 2023. Literature Review : Efektivitas Ekstrak Daun Sirih Merah (Piper crocatum)
dan Sirih Hijau (Piper betle L.) Sebagai Alternatif Alami Antibakteri. Skripsi,
Program Studi Farmasi, Fakultas Kedokteran dan Illmu-ilmu Kesehatan,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang. Pembimbing I: apt.
Ginanjar Putri Nastiti, S.Farm., M.Farm; Pembimbing II: Dr. apt. Burhan Ma’arif
Z.A, M.Farm.

Bakteri dapat hidup bebas di lingkungan dan dapat ditemukan di udara, kotoran, debu,
keringat tubuh manusia, bahkan hewan. Pertumbuhan bakteri perlu dikendalikan dengan
cara seperti membunuh, menghambat atau menyingkirkan bakteri tersebut, Hal ini dapat
ditangani dengan salah satu cara yaitu dengan menggunakan antibakteri. Sirih merah (Piper
crocatum) dan sirih hijau (Piper betle L.) telah digunakan sebagai media pengobatan sejak
dari zaman dahulu. Salah satu manfaatnya yaitu sebagai antibakteri. Literature review ini
bertujuan mengetahui senyawa antibakteri dari Piper crocatum dan Piper betle L yang
mampu optimal menghambat pertumbuhan bakteri seperti Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli. Penyeleksian artikel dilakukan dengan menggunakan PRISMA kemudian
dianalisis secara deskriptif dengan pendekatan metode eksposisi. Berbagai referensi
dikumpulkan menggunakan database online seperti Google scholar, PubMed dan Springer
dengan kata kunci: “antibacterial mechanism” of “piper crocatum” OR “piper betle L”.
Total database yang ditemukan yaitu sebanyak 24 artikel tidak lebih dari 10 tahun terakhir.
Hasil review menunjukkan bahwa senyawa dari Piper crocatum yang berpengaruh sebagai
antibakteri dikarenakan adanya flavonoid yang mengandung flavon, auron dan kalkon
dengan kadar tertinggi yaitu 75,7305% b/b dan senyawa dari Piper betle L memiliki
senyawa minyak atsiri dengan kadar 4,2% b/b yang mengandung golongan terpenoid yaitu
kamfena, sabinena, beta kariofilen, alpa humulena, germakron dan 3 — kariofilen. Senyawa
tersebut mampu digunakan untuk menghambat bakteri seperti Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli dibuktikan dengan adanya konsentrasi daya hambat pada masing-masing
bakteri.

Kata kunci: Mekanisme antibakteri, Staphylococcus aureus, Escherichia coli, PRISMA
guidline.
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ABSTRACT

Yessi. 2023. Literature Review: The Effectiveness of Red Betel (Piper crocatum) and
Green Betel (Piper betle L.) Leaf Extracts as Antibacterial Natural Alternatives.
Thesis, Study Program of Pharmacy, Faculty of Medicine and Health Sciences,
State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor I: apt.
Ginanjar Putri Nastiti, S.Farm., M.Farm; Advisor II: Dr. apt. Burhan Ma‘arif Z.A,
M.Farm.

Bacteria can live freely in the environment and can be found in the air, dirt, dust, sweat of
the human body and even animals. Bacterial growth needs to be controlled in ways such as
killing, inhibiting or getting rid of these bacteria. This can be handled in one way, hamely
by using antibacterials. Red betel (Piper crocatum) and green betel (Piper betle L.) have
been used as medicinal media since ancient times. One of the benefits is as an antibacterial.
This literature review aims to determine the antibacterial compounds from Piper crocatum
and Piper betle L which are able to optimally inhibit the growth of bacteria such as
Staphylococcus aureus and Escherichia coli. Article selection was carried out using
PRISMA and then analyzed descriptively using the exposition method approach. Various
references were collected using online databases such as Google scholar, PubMed and
Springer with the keywords: “antibacterial mechanism” of “piper crocatum” OR “piper
betle L”. The total database found was 24 articles not more than the last 10 years. The
results of the review show that compounds from Piper crocatum which have an effect as
antibacterial due to the presence of flavonoids which contain flavone, auron and chalcone
with the highest levels of 75.7305% w/w and compounds from Piper betle L have essential
oil compounds with levels of 4.2% w/w /b which contains terpenoid groups, namely
kamfena, sabinena, beta caryophilene, alpha humulena, germacron and f - caryophyllene.
These compounds can be used to inhibit bacteria such as Staphylococcus aureus and
Escherichia coli as evidenced by the concentration of inhibition in each bacteria.

Keywords: Antibacterial mechanisms, Staphylococcus aureus, Escherichia coli,
PRISMA guideline.

Xiv
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Bakteri merupakan suatu organisme yang memiliki struktur sel sederhana
karena umumnya terdiri dari satu sel dan tidak memiliki membran inti yang disebut
dengan prokariot (Hidayat, 2018). Bakteri dapat hidup bebas di lingkungan dan
dapat ditemukan di udara, kotoran, debu, keringat tubuh manusia, bahkan hewan.
Pertumbuhan bakteri perlu dikendalikan dengan cara seperti membunuh,
menghambat atau menyingkirkan bakteri tersebut, Hal ini dapat ditangani dengan

salah satu cara yaitu dengan menggunakan antibakteri (Widyatama et al., 2016).

Antibakteri adalah suatu zat yang menghambat perkembangan bakteri dan
membunuh mikroorganisme patogen. Antibakteri dibagi menjadi dua jenis yaitu
bakteriostatik dan bakterisida. Antibakteri bakteriostatik menekan pertumbuhan
bakteri sedangkan antibakteri bakterisida membunuh bakteri (Magani, 2020). Salah
satu mekanisme antibakteri yaitu dapat menghambat dinding sel dari mikroba,
dimana dinding sel bakteri tersusun atas pelipeptidoglikan yang merupakan
komples primer glikopeptida. Kemudian terdapat sikloserin yang dapat
menghambat reaksi sintesis dari dinding bakteri paling dini, selanjutnya diikuti
berturut-turut oleh basitrasin dan vankomisin. Lalu penisilin dan sefalosporin dapat
menghambat reaksi akhir dari sintesis diding sel bakteri (transpeptidasi), perbedaan

tekanan osmotic antara sel bakteri dengan lingkungan luar sel dapat menyebabkan



2
kerusakan dinding sel bakteri sehingga bakteri akan terlisis. Mekanisme kerja ini
merupakan dasar efek baktesidal pada bakteri yang peka dan aktif (Angga, 2013).

Obat kimia yang digunakan sebagai antibakteri biasanya disebut dengan
antibiotik. Untuk mekanisme sendiri antibiotik dapat membunuh mikroorganisme
dalam tubuh. Akan tetapi dengan menggunakan antibiotik tersebut di sisi lain dapat
menyebabkan reaksi alergi sebagai efek samping. Cara untuk menghindari efek
samping tersebut yaitu dengan obat tradisional yang efisien sebagai antibakteri
dapat dijadikan alternatif untuk menghindari efek samping yang berlebihan
(Oktariani, 2020). Dari hal tersebut para peneliti tertarik untuk meneliti dan mencari
pilihan antibakteri baru.

Salah satu metode penanganan antibakteri dengan menggunakan bahan
alam telah dan masih terus dikembangkan oleh banyak penelitian. Penggunaan
bahan alam relatif lebih baik digunakan karena dapat meminimalisir efek samping
berlebih dibandingkan dengan obat-obatan kimia. Penggunaan perpaduan bahan
alami menunjukkan peningkatan aktivitas antibakteri terhadap beberapa patogen
tetapi ada juga penurunan aktivitas antibakteri dibandingkan dengan materi tunggal
(Anamaria & Rodica, 2016). Pengetahuan obat tradisional ini telah turun-temurun
diwariskan dari nenek moyang hingga generasi saat ini. (Bustanussalam, 2015).

Pengobatan berkembang seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, akan tetapi manusia lebih mempertimbangkan alternatif yang terbuat dari
bahan alami dengan sifat antibakteri. Obat tradisional mungkin dipercaya efektif

untuk mengobati berbagai macam penyakit tanpa memicu efek samping yang parah,
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itulah sebabnya ungkapan "back to nature™ telah populer dalam beberapa tahun
terakhir (Herryawan, 2018).

Bagian tumbuhan yang digunakan untuk obat tradisional telah banyak
digunakan masyarakat sebagai obat-obatan yang kemudian terintegrasi dalam ilmu
farmakologi. Farmakologi adalah keanekaragaman struktur kimia metabolit
sekunder yang tertinggi dan merupakan sumber senyawa obat yang tidak terbatas.
Metabolit sekunder adalah senyawa organik yang disintesis oleh tumbuhan dan
merupakan sumber senyawa obat, digolongkan atas alkaloid, terpenoid, steroid,
fenolik, flavonoid dan saponin (Mainawati dkk, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa
Allah menciptakan banyak sekali tanaman tidak hanya semata-mata untuk dilihat
saja. Setiap bagian dari tanaman tersebut kaya akan kandungan senyawa dan
memiliki manfaat yang berbeda. Allah SWT berfirman bawasannya Allah telah
memperjelas ayat tentang kekuasaan berupa tumbuhan-tumbuhan, seperti dalam

surah asy-Syu’ara ayat 7, yang berbunyi sebagai berikut:
R R TR R TP o
B R E35 8 G W il &8 ) 1500

Artinya: "Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya kami
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik? ” (Q.S asy-Syu’ara
(26); 7)

Berdasarkan tafsir Shihab (2002) dalam kitab tafsirnya menjelaskan
bahwasannya Allah SWT menciptakan tumbuh-tumbuhan dalam keadaan baik,
subur, serta mengandung manfaat. Maka dapat diketahui bahwa setiap tumbuhan

pasti mengandung manfaat bagi manusia tergantung inisiatif dari manusia untuk
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meneliti dan mengelolanya. Pengelolahan tumbuhan sebagai obat tradisional
merupakan salah satu pemanfaatan tumbuhan yang dapat dilakukan. Sebagaimana
tanaman Piper Crocatum dan Piper betle L yang berpotensi sebagai antibakteri.

Allah SWT telah memunculkan berbagai tanaman yang bermanfaat bagi
kesehatan. Salah satunya yaitu tanaman dari famili Piperaceae yaitu daun sirih
hijau dan sirih merah. Bagian daunnya telah digunakan sebagai obat. Tanaman sirih
adalah tanaman hijau yang memiliki daun dengan bentuk seperti hati dan tumbuh
merambat. Manfaat sirih cukup banyak yaitu sebagai antibakteri, antiseptik,
amebisid, immunodulator, fungisid dan lainnya (Samrotul fuadi, 2014).

Mekanisme penghambatan bakteri pada daun sirih juga dimungkinkan
karena daun sirih mengandung minyak atsiri yang di dalamnya terdapat senyawa
fenol yang bersifat bakterisid. Senyawa fenol apabila terjadi interaksi dengan
dinding sel mikroorganisme akan terjadi denaturasi protein dan meningkatkan
permeabilitas mikroorganisme. Interaksi antar mikroorganisme mengakibatkan
perubahan keseimbangan muatan dalam molekul protein, sehingga terjadi
perubahan struktur protein dan menyebabkan terjadinya koagulasi. Protein yang
mengalami denaturasi dan koagulasi akan kehilangan aktivitas fisiologis sehingga
tidak dapat berfungsi dengan baik. Perubahan struktur protein pada dinding sel
bakteri akan meningkatkan permeabilitas sel sehingga pertumbuhan sel akan
terhambat dan kemudian sel menjadi rusak (Mariyatin dkk, 2014).

Ekstrak daun sirih hijau memiliki khasiat sebagai antibakteri hal ini telah
dibuktikan oleh (Seila, 2012), pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dapat

dihambat dengan menggunakan pelarut etanol menggunakan metode disc diffusion.
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Ektrak daun sirih hijau juga telah dibuktikan dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Eschericia coli dengan menggunakan metode disc diffusion (Karminingtyas
SR dkk, 2017).

Sirih merah atau dalam istilah ilmiahnya Piper crocatum adalah jenis
tanaman sirih dengan tumbuhan merambat yang memiliki bentuk daun yang sama
dengan sirih hijau yaitu seperti hati tetapi berwarna merah dan daratan tinggi
biasanya tempat bertumbuhnya sirih merah. Sirih merah telah diteliti mempunyai
metabolit flavonoid dengan aktivitas sebagai antibakteri (Agung et al., 2017). Zat
kimia alkaloid yang ada pada sirih merah mempunyai efek antibakteri yang secara
teoritis bahwa peptidoglikan sebagai komponen penyusun yang melimpah pada sel
bakteri diserap ke dalam lapisan dinding sel, kemudian mencegah pembentukan
sepenuhnya dan menyebabkan sel mati. Alkaloid juga bersifat antineoplastik,
artinya dapat menghentikan pertumbuhan sel kanker, hal ini telah dipublikasikan
oleh (Fithriyah et al., 2013). Bakteri positif Staphylococcus aureus American Type
Culture Collection (ATCC 25923) dan bakteri negatif Escherichia coli American
Type Culture Collection (ATCC 35218) dengan pengujian Minimum Inhibitory
(MIC) ditemukan memiliki efek antibakteri terhadap bakteri tersebut dan efektivitas
etanol sirih terhadap Staphylococcus aureus (gram positif) adalah sekitar 25%. Hal
ini telah dipublikasikan oleh (Damarini, 2013).

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka sangat penting dilakukannya
review artikel terkait komparasi atau perbandingan tentang aktivitas antibakteri
tanaman sirih merah (Piper crocatum) dan sirih hijau (Piper betle L.). Review

artikel adalah salah satu metode yang biasa digunakan dalam meninjau, memeriksa
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atau mengoreksi kembali secara berkala terhadap artikel yang telah dipilih untuk
direview (Grant & Booth, 2009). Metode review artikel yang akan digunakan dalam
penelitian ini yaitu literature review, digunakannya metode literature review
dibandingan dengan metode yang lainnya karena literature review digunakan
sebagai landasan dalam penyusunan laporan penelitian dan merupakan langkah
awal pencegahan terhadap adanya duplikasi dari sebuah penelitian. Literature
review masuk ke dalam unsystematis review yang merupakan bentuk objektif dari
penulisan review, dan tipe inilah yang digunakan sebagai Tugas Akhir mahasiswa.
Penelitian literature review ini menerapakan metode deskriptif kualitatif berjenis
penelitian berupa studi kepustakaan (library research) yakni mengumpulkan
informasi yang memiliki hubungan dengan literature review yang bersifat
kepustakaan. Tujuan utama dari adanya penelitian ini adalah agar pembaca dapat
memahami pentingnya penerapan literature review pada penelitian ilmiah secara
komprehensif. Dapat disimpulkan bahwa keberadaan literature review menjadi
sangat penting karena digunakan sebagai landasan serta mempertegas ide dari

seorang peneliti (Ridwan et al, 2021).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas didapatkan rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Senyawa apakah yang terdapat pada ekstrak daun sirih merah (Piper
crocatum) dan sirih hijau (Piper betle L.) yang memiliki efek sebagai

antibakteri?
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2. Apakah bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dapat
dihambat oleh ekstrak sirih merah (Piper crocatum) dan sirih hijau (Piper

betle L.) sebagai antibakteri?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan maka tujuan yang ingin

diperoleh dari penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui senyawa antibakteri dari ekstrak daun sirih merah (Piper
crocatum) dan sirih hijau (Piper betle L.).

2. Membuktikan penghambatan antibakteri ekstrak daun sirih merah (Piper
crocatum) dan sirih hijau (Piper betle L.) terhadap bakteri

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu:

1. Mendapatkan ilmu pengetahuan serta wawasan memalui penjelasan
secara ilmiah terkait potensi antibakteri dari ekstrak daun sirih merah
(Piper crocatum) dan sirih hijau (Piper betle L.).

2. Memberikan peran serta terkait dasar pemikiran dan penjelasan secara
ilmiah penggunaan alternatif alami dari ekstrak daun sirih merah (Piper

crocatum) dan sirih hijau (Piper betle L.) sebagai antibakteri.



BAB I1

METODE PENELITIAN

2.1 Jenis Metode

Metode Literature review digunakan dalam penelitian review ini. Metode
literature review adalah semacam analisis dalam sebuah review artikel untuk dikaji
berdasarkan identifikasi, evaluasi dan sintesis terhadap karya-karya hasil peneliti
dan praktisi yang didapat dari berbagai sumber seperti jurnal, buku, internet atau
pustaka lain. Penulisan literature review ini adalah merupakan penelitian kualitatif
menggunakan rancangan non eksperimental yang bersifat deskriptif. Penjelasan
terkait penghambatan antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli oleh Piper crocatum dan Piper betle L akan dijelaskan dengan metode
deskriptif kualitatif yakni penguraian secara teratur data yang telah diperoleh
kemudian diberikan pemahaman dan penjelasan. Terdapat 4 tahapan dalam
membuat literature review yaitu (1) memilih topik yang akan direview, (2) melacak
dan memilih artikel yang cocok/relevan, (3) melakukan analisis dan sintesis

literatur dan (4) mengorganisasi penulisan review (Ramdhani & Amin (2014).

2.2 Pengumpulan Data

Data sekunder merupakan jenis pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini dengan mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber
ilmiah terpercaya atau tidak dilakukan dengan pengamatan secara langsung.

Tinjauan literatur dan laporan ilmiah dikumpulkan dari sumber referensi yang
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berasal dalam jurnal atau artikel yang didapatkan melalui database elektronik antara
lain Google Scholar, Springer, PubMed, dan database lain yang telah diakui dengan
batasan 10 tahun (2013-2023). Penelitian yang dikumpulkan bertepatan dengan
pokok bahasan yang akan diteliti tentang efektivitas ekstrak daun sirih merah (Piper

crocatum) dan sirih hijau (Piper betle L) sebagai alternatif alami antibakteri.

2.2.1 Langkah/Strategi

Pencarian kata kunci untuk menemukan jurnal atau artikel sebagai bahan
yang akan ditinjau adalah langkah atau strategi yang dibutuhkan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini, kata kunci yang dipakai yaitu
“antibacterial mechanism” of “’piper crocatum” OR ”piper betle L”. Jurnal atau
makalah yang ditemukan akan diseleksi dan dievaluasi lebih lanjut berdasarkan
kriteria inklusi dan eksklusi. Pengumpulan data berfokus pada jurnal atau makalah
ilmiah yang berformat PDF (peer review). Jurnal yang menggunakan bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris akan direview dalam review penelitian kali ini, dan

jenis artikel dari penelitian akan ditemukan dalam jurnal dan pustaka.



Tabel 2.1 Tracking pencarian artikel
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No

Tanggal
Pencarian

Database

Tahun
Pencarian

Kata Kunci

Jumlah
Artikel yang
Ditemukan

11 Mei 2023

Google
scholar

2013-2023

“antibacterial
mechanism” of
“piper crocatum”
OR “piper betle
L»

93

11 Mei 2023

PubMed

2013-2023

“antibacterial
mechanism” of
“piper crocatum”
OR “piper betle
L»

102

11 Mei 2023

Springer

2013-2023

“antibacterial
mechanism” of
“piper crocatum”
OR “piper betle
L»

2.2.2 Strategi Pengumpulan Data

Strategi pengumpulan data review dalam penelitian ini adalah Literature

review yang mengikuti prisma guideline dan mencakup 3 tahap yaitu identifikasi,

skrining (penyaringan), dan hasil. Prisma guideline adalah cara mengumpulkan data

dalam literature review untuk menemukan jumlah database yang akan diseleksi

mulai dengan pengecekan duplikasi, bahasa, tahun publikasi dan penyesuaian

kriteria inklusi dan eksklusi untuk menemukan laporan yang akan disertakan dalam

temuan, dan kemudian menyinkronkan hasilnya berdasarkan topik yang akan

dibahas yaitu efektivitas ekstrak daun Piper crocatum (sirih merah) dan Piper betle

L (sirih hijau) sebagai alternatif alami antibakteri (Selcuk, 2019).
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Pengisian diagram prisma guideline dapat diakses dengan menggunakan

webside: https://estech.shinyapps.io/prisma flowdiagram/



https://estech.shinyapps.io/prisma_flowdiagram/

Identification

12

Identification of studies via databases and registers

Records identified from*:
Databases (n =)
Registers (n =)

Records removed before
screening:
Duplicate records removed
(n=)
Records removed for other
reasons (n =)

Screening

Included

Records screened

(n=)

Records excluded**

(n =)

Reports sought for retrieval

(n=)

Reports not retrieved

(n=)

Reports assessed for eligibility

(n=)

Reports excluded:
Reason 1 (n =)
Reason 2 (n =)

Studies included in review

(n=)

Reports of included studies

(n=)

Gambar 2.2 Diagram alir PRISMA untuk literature review
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Identifikasi studi melalui database
)
Pencarian literatur menggunakan Database: L_iteratur yang di_hilangkan sebelum
5 Google Scholar (n=93) di Proses penyaringan.
< Pubmed (n = 102) Duplikasi artikel (n=50)
= Springer (n= 4) Bentuk publikasi selain artikel yang
= ' . N X
= Jumlah total artikel (n= 199) g:)pllgbzhkfsélg;’m kurang dari tahun
i) Kata kunci : “antibacterial mechanism” of el - lain bah .
“piper crocatum” OR “piper betle L” Acrtikel selain bg asa Inggris dan
bahasa Indonesia (h= 22)
r . A 4
Acrtikel disaring berdasarkan bentuk ) o
publikasi berupa artikel ilmiah dan | Literatur yang dihilangkan (n= 27)
tahun publikasi 2013-2023 (n=92) Selain Original/Research Article
\4
Acrtikel disaring berdasarkan Literatur yang dihilangkan (n = 24)
c kelengkapan teks untuk dinilai ——»| Artikel ilmiah yang tidak dapat
% kelayakan (n= 65) diakses dan tidak fulltext
=
<
: l
c
Q
Artikel disaring berdasarkan Literature yang dihilangkan
kelayakan kelengkapan data »| (n=17)
penelitian (abstrak,metode,hasil, 1. Artikel yang tidak menjelaskan
pembahasan dan kesimpulan) (n=41) jenis dan mekanisme senyawa yang
berperan sebagai antibakteri. (n=6)
2. Artikel yang tidak melakukan
penelitian terkait zona hambat
bakteri Staphylococcus aureus dan
— Eschericia coli. (n=11)
= Artikel yang akan direview (n= 24)
© Artikel yang dapat digunakan
T | (n=29)

Gambar 2.3 Hasil pengumpulan data diagram dari proses seleksi artikel penelitian

yang mengacu dari the Preffered Reporting Items for literature review (PRISMA

guideline)




2.2.3 Kiriteria Inklusi dan Eksklusi
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Pengambilan data penelitian dilakukan sesuai dengan kriteria yang telah

ditetapkan. Adapun kriteria jurnal yang akan digunakan sebagai berikut:

1. Kriteria inklusi

a. Artikel dengan studi terakit senyawa antibakteri fenol, flavonoid, tanin,

alkoloid dan minyak atsiri dalam Piper crocatum dan Piper betle L.

b. Artikel dengan studi penghambatan bakteri pada Staphylococcus aureus

dan Escherichia coli.

c. Bentuk publikasi yang digunakan yaitu publikasi artikel ilmiah serta

dipublikasikan pada tahun 2013-2023.

d. Artikel yang digunakan yaitu dengan isi penelitian berupa original

research yang bersifat fulltext dan open acces.

2. Kriteria eksklusi

a. Artikel dengan bahasa asing selain bahasa Indonesia dan Inggris.

b. Artikel yang dipublish selain dari database Google scholar, PubMed dan

Springer.

c. Artikel berdasarkan hasil dan pembahasan diluar topik penelitian review

ini.

2.3 Analisis Data

Analisis data dalam Literature review ini dilakukan

dengan

menggabungkan semua data yang masuk dalam kriteria inklusi sehingga dapat

dimanfaatkan sebagai pengetahuan tentang masalah yang masih perlu diteliti dan
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menentukan hasil untuk pembaca. Data yang diambil untuk Literature review ini
berupa restrospektif dan kemudian akan dianalisis secara deskriptif dengan
pendekatan metode eksposisi, yaitu dengan memaparkan data dan fakta yang ada
sehingga pada akhirnya dapat dicari kolerasi antara data-data tersebut.

Data penelitian yang dianalisis secara deskriptif meliputi senyawa yang
terdapat pada daun sirih merah dan daun sirih hijau yang efektif sebagai antibakteri,
serta varietas bakteri untuk membuktikan efektivitas antibakteri ekstrak daun sirih

merah dan daun sirih hijau akan dianalisis secara deskriptif kualitatif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Seleksi Artikel

Pemilihan dari artikel yang digunakan untuk penelitian review ini dilakukan
berdasarkan metode dari Preferred Reporting Items For Literature Reviews
(PRISMA) guideline. Setelah melakukan identifikasi dari judul, abstrak,
pembahasan artikel yang relevan dengan penelitian ini yaitu diperoleh dari artikel
dengan database pencarian diantarannya Google Scholar sebanyak 10, Springer
sebanyak 1, dan PubMed sebanyak 13, sehingga didapatkan data dari database yang
terpercaya sebanyak 24 artikel atau data sekunder yang akan digunakan sebagai
tinjuan dari Literature review ini yang telah diakui dengan batasan 10 tahun (2013-
2022). Jumlah artikel per tahunnya dapat dideskripsikan pada Gambar 3.1 tentang
grafik yang menunjukkan artikel terbanyak ditemukan pada tahun 2017 dan 2020
yaitu masing-masing sebanyak 4 artikel tentang senyawa antibakteri dari Piper

crocatum dan Piper betle L.

16
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Tahun Publikasi Artikel

w H (0]
!

2013 2014 2015 2017 2018 2019 2020 2022

M Jurnal Senyawa Antibakteri ® Jurnal Penghambatan Bakteri

Gambar 3.1 Grafik jumlah publikasi artikel

Berdasarkan grafik jumlah artikel yang ditunjukkan oleh Gambar 3.1 diatas
yaitu menunjukkan bahwa perolehan total artikel yang didapatkan yaitu sebanyak
24 artikel dengan batasan tahun 2013-2023, dimana secara keseluruhan artikel
terdapat perolehan jumlah yang berbeda pada setiap tahunnya. Hasil dari perolehan
artikel berdasarkan senyawa antibakteri dari Piper crocatum dan Piper betle L
ditemukan pada tahun 2014 sebanyak 1, 2017 sebanyak 4, 2019 sebanyak 2, dan
2020 sebanyak 4 sehingga didapatkan total untuk artikel senyawa antibakteri dari
Piper crocatum dan Piper betle L sebanyak 11 artikel. Sedangkan hasil untuk
perolehan artikel berdasarkan penghambatan bakteri Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli dengan ekstrak Piper crocatum dan Piper betle L ditemukan pada
tahun 2013 sebanyak 1, tahun 2015 sebanyak 3, tahun 2017 sebanyak 1, tahun 2018
sebanyak 2, tahun 2020 sebanyak 3 dan tahun 2022 sebanyak 3 sehingga didapatkan
total untuk artikel penghambatan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia

coli dengan ekstrak Piper crocatum dan Piper betle L sebanyak 13 artikel.
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3.2 Karakteristik Artikel
Karakteristik utama dari artikel yang masuk ke dalam pembahasan review
ini nantinya akan dirangkum dalam sebuah tabel seperti pada Tabel 3.1 yaitu
didapatkan 6 artikel tentang senyawa antibakteri dari Piper crocatum seperti
flavonoid, alkaloid dan minyak atsiri. Kemudian pada Tabel 3.2 yaitu didapatkan
5 artikel tentang senyawa antibakteri dari Piper betle L seperti flavonoid, alkaloid,
minyak atsiri, fenol dan tanin. Selanjutnya yaitu pada Tabel 3.3 yang di dalamnya
berisikan 13 artikel yang akan dianalisa. Artikel tersebut terdiri dari 3 artikel
tentang penghambatan bakteri Staphylococcus aureus oleh Piper betle L, 2 artikel
tentang penghambatan bakteri Escherichia coli oleh Piper betle L, dan 2 artikel
tentang penghambatan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli oleh
Piper betle L. Kemudian didapatkan 3 artikel untuk perolehan artikel tentang
penghambatan bakteri Staphylococcus aureus oleh Piper crocatum dan 3 artikel

tentang penghambatan bakteri Escherichia coli oleh Piper crocatum.
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3.3 Kerangka Konseptual

[ Antibakteri ]

. Sintesis E [ Alami ]

[ Bahan alam ]

A 4

[ Piper crocatum ] [ Piper betle L. ]

Metode Ekstraksi:
Ekstrak etanol Meserasi, Refluks,

Destilasi air dan Digesti

|
1
1

v

Senyawa Fenol, Flavonoid,
Tanin, Alkoloid dan Minyak
Atsiri

[ Staphylococcus aureus ] [ Escherichia coli ]

|
Penghambatan

Pertumbuhan
Bakteri

Gambar 3.2 Bagan kerangka konseptual
Keterangan :

i: Menghasilkan | = efek
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3.3.1 Uraian Kerangka Konseptual
Antibakteri adalah suatu zat yang menhambat perkembangan bakteri dan
membunuh mikroorganisme patogen. Antibakteri dapat diperoleh secara sintesis
maupun tersedia di alam. Antibakteri alami dapat diperoleh dari bahan hewani
maupun nabati. Bahan nabati saat ini menjadi alternatif pengobatan tradisional yang
banyak diminati. Obat tradisional yang cukup dikenal yaitu terkait dari tanaman
sirih yang termasuk dalam famili Piperaceae dan memiliki berbagai macam spesies
contohnya yaitu seperti sirih merah (Piper crocatum) dan sirih hijau (Piper betle
L). Menurut penelitian kedua tanaman tersebut diketahui memiliki kandungan
kimia yang memberikan efek antibakteri. Untuk membuktikan efek tersebut perlu
digunakan pelarut seperti etanol. Ekstrak etanol memiliki bobot ekstraksi dan
persentase rendemen tertinggi sehingga menunjukkan lebih banyak senyawa daun
sirih yang dapat diekstrak menggunakan pelarut polar. Studi sebelumnya
menunjukkan bahwa sebagian besar senyawa utama diekstrak dari polaritas pelarut
yang lebih tinggi seperti metanol atau etanol. Sebagai perbandingan, pelarut dengan
polaritas lebih rendah, seperti petroleum eter dan kloroform, ditemukan tidak

mampu mengekstraksi lebih dari dua fitokimia yang diuji (Saini et al., 2016).

Untuk mengetahui senyawa yang ada di dalam Piper betle L dan Piper
crocatum perlu dilakukan proses pengujian dengan metode tanpa pemanasan yaitu
seperti Meserasi, Refluks, Destilasi air (untuk memisahkan minyak atsiri dari dalam
bahan) dan Digesti (dengan cara meserasi kinetik (pengadukan kontinyu). Setelah
memaluli proses metode tersebut didapatkan hasil kandungan senyawa dari Sirih

merah (Piper crocatum) yaitu mengandung flavonoid, alkoloid, dan minyak atsiri
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yang terutama bersifat sebagai antibakteri (Damarini et al., 2013). Kemudian untuk
sirih hijau (Piper betle L) juga merupakan tanaman herbal yang sudah cukup banyak
diteliti. Ekstak etanol Piper betle L ini juga mengandung senyawa metabolit
sekunder seperti tanin, flavonoid, alkoloid, minyak atsiri yang dimana telah diteliti

memiliki efek antibakteri (Dwivedi dan Tripathi, 2014).

Kandungan-kandungan yang sudah terdapat dalam Piper crocatum dan
Piper betle L tersebut akan digunakan sebagai antibakteri. Berdasarkan
mekanismenya daya antibakteri adalah sebuah kemampuan dari suatu bahan atau
obat yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Antibakteri memberikan efek
penghambatan yang cukup baik untuk bakteri seperti bakteri gram positif seperti
Staphylococcus aureus dan bakteri garam negatif seperti Escherichia coli yang
ditandai dengan adanya penghambatan zona pada masing-masing bakteri. Pada peta
konsep telah ditunjukkan bahwa untuk hasil akhir menunjukkan bahwa
penghambatan pertumbuhan bakteri meningkat, yang dimana semakin tinggi
konsentrasi makan semakin banyak juga jumlah bakteri yang dapat terbunuh

(Pratama, 2011).
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Tabel 3.1 Hasil Pencarian Artikel Efektivitas Antibakteri Dari Senyawa Piper

crocatum
No Bahan/Ekstrak Golongan Kefektifan Senyawa Pustaka
Senyawa

1. Ekstrak metanol Flavonoid Dapat menghambat (Mangesa &
daun Piper dengan kadar pertumbuhan bakteri dengan Irsan, 2020)
crocatum tertinggi sebesar  mekanisme merusak sel

75,7305 % b/b bakteri dengan mengubah
terdiri dari permeabilitas membran
flavon, auron sitoplasma

dan kalkon

2. Ekstrak etanol Flavonoid Dapat menghambat (Januarti et
daun Piper dengan kadar pertumbuhan bakteri dengan al., 2019)
crocatum tertinggi sebesar  mekanisme mengikat protein

62,1354% b/b ekstraseluler bakteri melalui

terdiri dari ikatan hidrogen dan ikatan

flavon, flavonol ~ kovalen sehingga terbentuk

dan kalkon kompleks yang akan
mengganggu fungsi dinding
sel bakteri, menginaktivasi
adesi mikroba, enzim dan
protein transport sel

3. Ekstrak etanol Flavonoid Flavonoid bekerja sebagai (Nocianitri et
daun Piper dengan kadar antibakteri dengan beberapa al., 2019)
crocatum 47,96125 % b/b  mekanisme aksi, diantaranya

terdiri dari menghambat sintesis asam

flavon, flavonol  nukleat, menghambat fungsi

dan kalkon membran sitoplasma dan
menghambat metabolisme
energi dari bakteri.

4, Ekstrak etanol 96%  Alkaloid terdiri Dapat menghambat (Hamsa et al.,
daun Piper dari quinine pertumbuhan bakteri dengan 2020)
crocatum mekanisme dapat

menyebabkan kerusakan pada
membran sel bakteri

5. Ekstrak etanol Minyak atsiri Dapat menghambat (Utami, 2017)
daun Piper dengan kadar pertumbuhan bakteri dengan
crocatum 0,727% b/b mekanisme menganggu

terdiri dari proses terbentuknya membran
kavikol , fenol atau dinding sel sehingga
dan eugenol tidak terbentuk atau terbentuk
tidak sempurna
6. Ekstrak etanol 96%  Alkaloid terdiri Dapat menghambat (Windayani et

daun Piper
crocatum

dari quinine

pertumbuhan bakteri dengan
mekanisme dapat
menyebabkan kerusakan pada
membran sel bakteri

al.,2014)
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Tabel 3.2 Hasil Pencarian Artikel Efektivitas Antibakteri Dari Senyawa Piper

betle L
No Bahan/Ekstrak Golongan Keefektifan Senyawa Pustaka
Senyawa
1. Ekstrak etanol Flavonoid Dapat menghambat (Viftaetal.,
daun Piper betle L dengan kadar pertumbuhan bakteri dengan 2017)
tertinggi mekanisme merusak
51,4108 % b/b  membran sel melalui
terdiri dari pembentukan senyawa
flavon dan kompleks dengan protein
flavonol ekstraseluler
2. Ekstrak etanol 96%  Alkaloid terdiri ~ Dapat menghambat (Tjandra et al.,
daun Piper betle L dari quinine pertumbuhan bakteri dengan 2020)
mekanisme mengganggu
komponen penyusun
peptidoglikan pada sel
bakteri, sehingga lapisan
dinding sel tidak terbentuk
secara utuh dan
menyebabkan
kematian sel tersebut
3. Ekstrak etanol Minyak atsiri Dapat menghambat (Rizkita et al.,
daun Piper betle L dengan kadar pertumbuhan bakteri dengan 2017)
4,2%b/byang  mekanisme menembus
terdiri dari dinding sel dan mengganggu
golongan proses biosintesis dinding sel
terpenoid yaitu  bakteri
Kamfena,
Sabinena, Beta
kariofilen, Alpa
humulena,
Germakron dan
B — Kkariofilen.
4, Ekstrak etanol 96%  Fenol terdiri Dapat menghambat (Susanti et al.,
daun Piper betle L dari senyawa pertumbuhan bakteri dengan 2017)
kavikol dan mekanisme merusak dinding
eugenol sel dan merusak enzim-enzim
pada bakteri
5.  Ekstrak etanol Tanin dengan Dapat menghambat (Makatamba et
96% daun Piper kadar 7,04% pertumbuhan bakteri dengan al, 2020)
betle L b/b dan mekanisme menghambat
termasuk enzim ekstraseluler bakteri
golongan dan mengambil alih substrat
polifenol yang dibutuhkan dalam

pertumbuhan bakteri
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Tabel 3.3 Hasil Pencarian Artikel Penghambatan Pertumbuhan Bakteri

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli

No Bahan/Ekstrak

Bakteri

Hasil Penelitian Pustaka

1. Ekstrak etanol 96%
daun Piper betle L

Staphylococcus
aureus dan
Escherichia coli

Hasil penelitian
menunjukkan rata-rata
DDH yang dihasilkan
terhadap Escherichia
coli dan Staphylococcus
aureus masing-masing
sebesar 10,89-12,58
mm dan 7,28-11,93 mm
untuk FH daun sirih
hijau dan 6,51-11,89
mm dan 8,43-15,18 mm
untuk FD daun sirih
hijau.

(Kunti Mulangsri
et al., 2022)

2. Ekstrak etanol 96%
daun Piper betle L

Staphylococcus
aureus

Hasil penelitian
menunjukkan pada
kategori zona hambat
yang paling kuat pada
konsentrasi 80% artinya
nilai zona hambatnya
sensitif dengan diameter
zona bening yaitu 23,3
mm.

(Alydrus et al.,
2022)

3. Ekstrak metanol
96% daun Piper
betle L

Staphylococcus
aureus

Hasil penelitian
menunjukkan optimal
zona hambat ekstrak
metanol daun sirih
ditunjukkan pada hasil
maserasi pada
konsentrasi 25% yaitu
dengan zona hambat
1,66mm, sedangkan
hasil optimal zona
hambat ekstrak metanol
daun sirih hasil refluks
pada konsentrasi 20%
yaitu dengan zona
hambat 1,64mm.

(Apriasi et al,,
2015)

4. Ekstrak etanol 96%
daun Piper betle L

Escherichia coli

Hasil penelitian
menunjukkan daya
hambat pada bakteri
Escherichia coli pada
konsentrasi 30% hingga
90% dan menunjukkan
kemampuan yang sangat
kuat pada 100% dengan
zona hambat maksimum
20,5 mm.

(Saraswati et al.,
2020)
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No

Bahan/Ekstrak

Bakteri

Hasil Penelitian

Pustaka

Ekstrak etanol
daun Piper betle L

Staphylococcus
aureus dan
Escherichia coli

Hasil penelitian
menunnjukkan Ekstrak
etanol potensi sebagai
agen antibakteri
terhadap Staphylococcus
aureus dengan diameter
zona hambat 8,5 mm
dan Escherichia coli
dengan diameter zona
hambat 13.5 mm.

(Desai & Patel,
2015)

Ekstrak etanol 96%
daun Piper betle L

Staphylococcus
aureus

Memiliki pengukuran
diameter daerah hambat
(DDH) menunjukkan
adanya nilai yang
berbeda pada
konsentrasi 1,25
mg/disk. Pada larutan
ekstrak etanol daun
muda sirih hijau
memiliki nilai DDH
7,08 mm sedangkan
daun tua memiliki nilai
DDH 7,2 mm. Pada
konsentrasi 5 mg/disk

(Mulangsri, 2018)

Ekstrak etanol 96%
daun Piper betle L

Escherichia coli

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
esktrak sirih hijau
memiliki nilai daya
hambat paling besar
dengan pelarut etanol
yaitu pada konsetrasi
80% sebesar 7,5 mm.

(Pramiastuti et
al., 2020)

Ekstrak metanol
96% daun Piper
crocatum

Staphylococcus
aureus

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
ekstrak daun sirih merah
pada konsentrasi 150
mg/mL, 300 mg/mL,
450 mg/mL, 600 mg/mL
memberikan zona
hambat rata-rata
masing-masing 9,0 mm,
11,2 mm, 13,6 mm dan
15,7 mm.

(Rinanda et al.,
2013)

Ekstrak etanol 96%
daun Piper
crocatum

Escherichia coli

Hasil penelitian
Menunjukkan diameter
daerah hambat ekstrak
etanol daun sirih merah
dengan konsentrasi 10%
adalah 0,97cm dan
konsentrasi 20% 1,23
cm.

(Irene et al.,
2020)
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No Bahan/Ekstrak Bakteri Hasil Penelitian Pustaka

10. Ekstrak etanol 96%  Escherichia coli ~ Hasil penelitian (Syahrinastiti et
daun Piper menunjukkan dari uji al., 2015)
crocatum statistik menunjukkan

pada daun

sirih merah (Piper
crocatum Ruiz & Pav)
terdapat hubungan yang
sangat kuat (r = 0,854)
antara konsentrasi
ekstrak dengan daya
hambat

11. Ekstrak etanol 70%
daun Piper
crocatum

Escherichia coli

Hasil penelitian
menunjukkan aktivitas
antibakteri terbaik
dihasilkan oleh fraksi n-
heksana konsentrasi
1000 ppm dengan zona
hambat sebesar 2.40 mm
+ 0.14. Konsentrasi
hambat minimum
terbaik dihasilkan oleh
fraksi n-heksana
konsentrasi 100 ppm
dengan zona hambat
sebesar 0.60 mm + 0.56.

(Chairunisa et al.,
2022)

12.  Ekstrak etanol
daun Piper
crocatum

Staphylococcus
aureus

Hasil penelitian
menunjukkan ekstrak
daun sirih merah efektif
terhadap zona hambat
pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus
pada konsentrasi 80%
dengan hasil zona
hambat 0,70 mm.

(Afiff & Amilah,
2017)

13.  Ekstrak etanol 96%
daun Piper
crocatum

Staphylococcus
aureus

Hasil penelitian
menunjukkan ekstrak
sirih merah yang
memiliki diameter daya
hambat pada konsentrasi
12,5 % terhadap
Staphylococcus Aureus.

(Suhaimi et al.,
2018)

Keterangan : Fraksi n-heksan (FH), Fraksi dietileter (FD), Diameter Daerah Hambat
(DDH), Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA)
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3.5 Analisis Data

Ulasan ini bertujuan untuk mengevaluasi tanaman Piper crocatum dan Piper
betle L terhadap pengaruhnya sebagai antibakteri. review ini menangani 24 artikel
yang didapatkan mesin pencari terakreditasi seperti Google scholar, PubMed dan
Springer, serta pemanfaatan hasil penelitian tersebut dalam menjawab rumusan
masalah yang digunakan dalam review ini. Rumusan masalah tersebut yaitu
Senyawa apakah yang terdapat pada ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum) dan
sirih hijau (Piper betle L.) yang memiliki efek sebagai antibakteri dan Apakah
bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dapat dihambat oleh ekstrak
sirih merah (Piper crocatum) dan sirih hijau (Piper betle L.) sebagai antibakteri.

Jurnal atau artikel yang diambil secara restrospektif kemudian akan dianalisis
secara deskriptif. Lalu digabungkan secara sintesis untuk menjawab semua
rumusan masalah pada penelitian literature review ini. Jurnal atau artikel yang telah
dimasukkan dalam review ini sudah sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi
penelitian ini. Review jurnal ini didasarkan pada Literature dan artikel yang sudah
diterbitkan pada tahun yang berbeda dan dalam berbahasa inggris dan bahasa
indonesia. Pencarian database dari mesin pencari yang berbeda menggunakan satu
kata kunci yang berhubungan dengan topik penelitian ini, kata kunci tersebut yaitu
“antibacterial mechanism” of “piper crocatum” OR “piper betle L”. Hasil dan
Pembahasan pada penelitian ini akan dibagi menjadi 3 poin yaitu (1) Kandungan
senyawa antibakteri dari Piper crocatum, (2) Kandungan senyawa antibakteri pada
Piper betle L, dan (3) Penghambatan Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus

dan Escherichia coli. Kemudian terdapat ayat Al-Qur’an yang menjelaskan
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keterkaitan tanaman Piper crocatum dan Piper betle L yang dapat dijadikan sebagai

obat atau syifa.

3.5.1 Kandungan Senyawa Antibakteri Pada Piper crocatum

Berdasarkan hasil pengumpulan data literature didapatkan 6 artikel yang
membahas tentang analisis fitokimia kandungan senyawa antibakteri seperti
flavonoid, alkaloid, dan minyak atsiri dari ekstrak etanol Piper crocatum dengan
menggunakan instrumen LC-MS, UV-Vis, GC-MS dan KLT (Tabel 3.1). Pada
ekstrak metanol daun Piper crocatum memiliki komponen senyawa flavonoid yang
telah diekstrasksi menggunakan metode meserasi dan digesti (dengan cara meserasi
kinetik (pengadukan kontinyu) dengan menggunakan pemanasan lemah pada suhu
400-500C) kemudian dianalisis dengan instrumen Liquid Chromatography Mass
Spectrometry (LC-MS) dan Spektroskopi Sinar Ultra Violet-Visible (UV-Vis). Pada
instrument Liquid Chromatography Mass Spectrometry (LC-MS) didapatkan hasil
sampel dari Piper crocatum memilliki senyawa flavonoid dengan kadar paling
tinggi yaitu pada fraksi M1 75,7305 % b/b dan hasil dari instrumen Spektroskopi
Sinar Ultra Violet-Visible (UV-Vis) menunjukan adanya senyawa flavonoid yang
memiliki kandungan kalkon yang terkandung didalamnya sehingga senyawa
flavonoid memiliki mekanisme sebagai antibakteri dengan menghambat
pertumbuhan bakteri dengan mekanisme merusak sel bakteri dengan mengubah
permeabilitas membran (Januarti et al., 2019; Mangesa & Irsan, 2020). Perubahan
warna kuning dari senyawa flavonoid dikarenakan setelah penambahan pereaksi
serbuk Mg dan HCI pekat. Perubahan warna tersebut menunjukkan bahwa senyawa

flavonoid memiliki golongan flavon, auron dan kalkon (Nafisah et al., 2014).
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Gambar 3.3 Struktur senyawa dari flavonoid (Parwata, 2016)

Senyawa antibakteri lainnya yang ditemukan dalam ekstrak etanol daun
Piper crocatum yaitu alkaloid. Ekstrak etanol 96% daun Piper crocatum yang
diekstraksi dengan metode meserasi kemudian dianalisis menggunakan instrumen
Kromatografi lapis tipis (KLT). Hasil dari instrumen Kromatografi lapis tipis
(KLT) menunjukkan adanya senyawa alkaloid ditandai dengan 6 isolat yang
menodai pelat Kromatografi lapis tipis (KLT). Semuanya memberikan nilai Rf yang
sesuai dengan standar untuk senyawa alkaloid yaitu 1, Nilai Rf dapat didefinisikan
sebagai jarak yang ditempuh senyawa dari titik asal dibagi dengan jarak yang
ditempuh, sehingga bilangan Rf selalu kurang dari 1. Senyawa alkaloid ini memiliki
mekanisme antibakteri seperti dapat menghambat pertumbuhan bakteri dengan
menyebabkan kerusakan pada membran sel bakteri (Windayani, 2014; Hamsa et
al.,, 2020). Alkaloid memiliki gugus nitrogen yang memiliki kemampuan
bioaktivitas dan memiliki aktivitas fisiologi yang tinggi dan telah digunakan secara
luas dalam bidang pengobatan, pada uji alkaloid dengan pereaksi Mayer,
diperkirakan nitrogen pada alkaloid akan bereaksi dengan ion logam K + dari

kalium tetraiodomerkurat(ll) membentuk kompleks kalium-alkaloid yang
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mengendap. Dengan adanya senyawa nitrogen dan kandungan quinnine dalam

alkaloid tersebut dapat dijadikan sebagai senyawa antibakteri (Mustikasari, 2010).

O
H2N OH

HO
OH

Gambar 3.4 Struktur senyawa alkaloid (Endarini, 2016)

Senyawa minyak atsiri juga ditemukan dalam ekstrak Piper crocatum
dengan menggunakan metode destiasi air (pemisahan minyak atsiri dari dalam
bahan) kemudian dianalisis dengan instrument Gas Chromatography Mass
Spectrometry (GC-MS) menunjukan adanya senyawa minyak atsiri. Kadar senyawa
minyak atsiri yang dimiliki oleh sirih merah yaitu 0,727% b/b. Secara kromatografi,
minyak atsiri mengandung kavikol, fenol dan eugenol. Pemanfaatan antibakteri dari
minyak atsiri dipicu dengan adanya kandungan fenol. Mekanisme antibakteri dari
minyak atsiri yaitu dapat menganggu proses terbentuknya membran atau dinding
sel sehingga tidak terbentuk atau terbentuk tidak sempurna (Utami, 2017,
Ekiyantini et al, 2014).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa secara kimiawi ekstrak
dari Piper crocatum terdapat senyawa seperti flavonoid (kalkon), alkaloid (quinine)
dan minyak atsiri (fenol) dapat digunakan sebagai antibakteri. Hal ini dikarenakan
apabila semakin tinggi warna yang dihasilkan maka semakin banyak molekul yang

terkandung dalam ekstrak daun tanaman tersebut.
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3.5.2 Kandungan Senyawa Antibakteri Pada Piper betle L

Berdasarkan hasil pengumpulan data literature didapatkan 5 artikel yang
membahas tentang analisis fitokimia kandungan senyawa antibakteri seperti
flavonoid, alkaloid, minyak atsiri, tanin dan fenol dari ekstrak etanol Piper betle L
dengan menggunakan instrumen KLT, UV-Vis, dan GC-MS (Tabel 3.2). Pada
ekstrak etanol daun Piper betle L diekstraksi dengan metode meserasi lalu dianalisis
dengan instrumen Kromatografi lapis tipis (KLT) dan Spektroskopi Sinar Ultra
Violet-Visible (UV-Vis). Hasil dari instrumen Kromatografi lapis tipis (KLT) pada
absorbansi 366 nm menunjukkan adanya komponen senyawa flavonoid yang
ditandai dengan andanya warna jingga.

Senyawa flavonoid pada Piper betle L memiliki kadar paling tinggi yaitu
sebesar 51,4108% b/b dan mengandung senyawa flavon dan flavonol yang dapat
dijadikan sebagai antibakteri. Mekanisme kerja antibakteri dari flavonoid ini
merusak membran sel melalui pembentukan senyawa kompleks dengan protein
esktraseluler ( Vifta et al, 2017). Sedangkan pada instrument Spektroskopi Sinar
Ultra Violet-Visible (UV-Vis) menunjukkan adanya senyawa alkaloid yang
ditandai dengan nilai serapan (Absorbans) pada panjang gelombang 282 nm.
Adapun kandungan yang ada di dalam alkaloid pada Piper betle L seperti quinine
yang dapat memicu efek antibakteri dari senyawa alkaloid dengan mekanisme
mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri sehingga lapisan
dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut.

(Putra et al., 2013; Tjandra et al., 2020). Ciri khas senyawa alkaloid ialah adanya
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atom nitrogen yang memiliki pasangan elektron bebas. Atom nitrogen ini menyerap
sinar UV pada panjang gelombang >270 nm (Nururrahmah, 2013).

Senyawa lain yang ditemukan dalam ekstrak Piper betle L ini yaitu minyak
atsiri, fenol dan tanin. Senyawa minyak atsiri pada Piper betle L memiliki kadar
sebesar 4,2% b/b diuji dengan menggunakan metode destilasi air (untuk
memisahkan minyak atsiri dari dalam bahan) dan diinstrumen dengan Gas
Chromatography Mass Spectrometery (GC-MS). Hasil yang didapatkan
menunjukkan adanya cairan berwarna kuning jernih dan pada kromatogram Gas
Chromatography (GC) menunjukan adanya 16 spektrum dengan waktu retensi (RT)
yang berbeda-beda. Kromatogram minyak sirih hijau dari analisis dengan
kromatografi gas menunjukan 16 puncak senyawa dengan lima puncak utama yang
teridentifikasi bila disesuaikan dengan data library WILEY229.L1B, masuk dalam
golongan terpenoid yaitu Kamfena, Sabinena, Beta kariofilen, Alpa humulena,
Germakron dan p — kariofilen. 5 senyawa aktif tersebut memiliki aktivitas sebagai
antibakteri. Mekanisme antibakteri dari minyak atsiri yaitu dapat menembus
dinding sel dan menganggu proses biosintesis dinding sel bakteri (Rizkita et al.,
2017; Hafida, 2014).

Selain itu, senyawa fenol dan juga tanin juga ditemukan dari ekstrak etanol
96% daun Piper betle L. Senyawa fenol diuji dengan metode ekstraski refluks
(metode dengan bantuan pemanasan) yang dianilisis menggunakan instrumen
Kromatografi lapis tipis (KLT) mendapatkan hasil identifikasi dengan pereaksi
warna menunjukkan terdapat tiga spot yang positif senyawa golongan fenol. Spot-

spot tersebut teridentifikasi disekitar Rf 0,19 (mP1); 0,42 (mP2); dan 0,62 (mP3).
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Ketiga puncak yang teridentifikasi senyawa golongan fenol yaitu kavikol, eugenol
dan karbonil menghasilkan intensitas maksimum pada panjang gelombang 283 nm.
Fenol memiliki aktivitas sebagai antibakteri karena adanya golongan senyawa
didalamnya dengan mekanisme merusak dinding sel pada bakteri. Sedangkan
senyawa tanin didapatkan dengan menggunakan metode ekstraksi meserasi lalu
dianilisis dengan instrumen Spektroskopi Sinar Ultra Violet-Visible (UV-Vis) yaitu
dengan panjang gelombang maksimum 281 nm. Senyawa tanin merupakan
golongan polifenol yang dapat dijadikan juga sebagai antibakteri dengan
mekanisme menghambat enzim ekstraseluler bakteri dan mengambil alih subtrat
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan bakteri (Susanti et al., 2017; Makatamba &
Rundengan, 2020).

OH

Gambar 3.7 Struktur senyawa fenol (Saputri & Farma, 2014)

OH
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Gambar 3.8 Struktur senyawa tanin (Endarini, 2016)
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa secara kimiawi ekstrak
dari Piper betle L mengandung senyawa seperti fenol (kavikol, eugenol dan
karbonil), flavonoid (flavon dan flanol), alkaloid (quinine), tanin (golongan
polifenol) dan minyak atsiri (kamfena, sabinena, beta kariofilen, alpa humulena,
germakron dan B — kariofilen) yang dapat digunakan sebagai antibakteri. Hal ini
menunjukkan bahwa ekstrak dari Piper betle L memiliki hasil lebih banyak
senyawa antibakteri yaitu pada senyawa minyak atsiri yaitu sebesar 4,2% b/b
sedangkan dengan ekstrak dari Piper crocatum senyawa yang paling berpengaruh
terhadap antibakteri yaitu flavonoid dengan kadar tertinggi yaitu 75,7305 % b/b.
3.5.3 Penghambatan Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus dan

Escherichia coli dengan Piper crocatum

Berdasarkan hasil pengumpulan data literature didapatkan 3 artikel yang
membahas tentang penghambatan pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan
3 artikel yang membahas tentang penghambatan pertumbuhan bakteri Escherichia
coli dengan ekstrak etanol 96% daun Piper crocatum (Tabel 3.3). Pada hasil
pengujian yang dilakukan oleh (Rinanda et al., 2013; Afiff & Amilah, 2017 )
dengan menggunakan metode difusi cakram Kirby Bauer dengan konsentrasi 150
mg/mL, 300 mg/mL, 450 mg/mL, 600 mg/mL memberikan zona hambat rata-rata
masing-masing 9,0 mm, 11,2 mm, 13,6 mm dan 15 ,7 mm lalu pada perlakukan
inkubasi selama 24 jam juga menunjukkan hasil efektif terhadap zona hambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 80% dengan hasil
zona hambat 0,70 mm. Daya hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus ini

terjadi karena Piper crocatum mengandung senyawa alkaloid dan flavonoid yang
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mempunyai aktivitas sebagai antibakteri (Suhaimi et al., 2018). Kemudian pada
hasil pengujian penghambatan pertumbuhan bakteri Escherichia coli dengan
ekstrak etanol 96% daun Piper crocatum dengan metode difusi agar pada
konsentrasi 10% yaitu 0,97cm dan konsentrasi 20% yaitu 1,23 cm. Untuk Kontrol
positif menggunakan Ciprofloksasin dengan daun ekstrak daun Piper crocatum
menghasilkan diameter zona hambat dengan nilai paling besar yaitu hingga 3,76
cm. Hasil dari uji statistik dari ekstrak etanol 96% daun Piper crocatum memiliki
hubungan yang sangat kuat dengan (r = 0,854) (Dewi et al., 2020; Syahrinastiti et

al., 2015).

Pengujian daya hambat tersebut tentunya memerlukan sebuah fraksi yang
tepat untuk mendapatkan hasil yang baik. Oleh karena itu, penggunaan fraksi n-
heksana dengan konsentrasi 1000 ppm adalah salah satu aktivitas antibakteri
terbaik, Hal ini dibuktikan bahwa pada ekstrak etanol 70% daun Piper crocatum
terhadap bakteri Escherichia coli juga memiliki zona hambat sebesar 2.40 mm +
0.14. Konsentrasi hambat minimum terbaik dihasilkan oleh fraksi n-heksana pada
konsentrasi 100 ppm dengan zona hambat sebesar 0.60 mm + 0.56 (Chairunisa et
al., 2022).
3.5.4 Penghambatan Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli dengan Piper betle L

Berdasarkan hasil pengumpulan data literature didapatkan 3 artikel yang
membahas tentang penghambatan pertumbuhan kedua bakteri yaitu Staphylococcus

aureus, 2 artikel yang membahas tentang penghambatan pertumbuhan bakteri
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Escherichia coli dan 2 artikel yang membahas penghambatan kedua bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dengan ekstrak etanol 96% daun Piper
crocatum (Tabel 3.3). Berdasarkan pengumpulan tinjauan pustaka literatur yaitu
pada penghambatan pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli pada ekstrak etanol 96% daun Piper betle L dengan metode difusi cakram
menggunakan konsentrasi 0,5; 1; 1,5; 2,0 dan 2,5 mg/disk memiliki daya hambat
bakteri pada rata-rata DDH (diameter daerah hambat) yang dihasilkan terhadap
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus masing-masing sebesar 10,89-12,58
mm dan 7,28-11,93 mm untuk fraksi n-heksan (FH) dan 6,51-11,89 mm dan 8,43—
15,18 mm untuk fraksi dietileter (FD). Pada ekstrak etanol daun Piper betle L juga
menunjukkan potensi sebagai agen antibakteri terhadap Staphylococcus aureus
dengan diameter zona hambat 8,5 mm dan Escherichia coli dengan diameter zona

hambat 13.5 mm (Kunti Mulangsri et al., 2022; Desai & Patel, 2015).

Pengukuran zona hambat tersebut bisa terjadi karena adanya senyawa
antibakteri yang didapatkan dari ekstrak Piper Crocatum dan Piper betle L sesuai
dengan hasil pada tabel 3.1 dan 3.2. Selain itu efektivitas penghambatan
pertumbuhan bakteri dari ekstrak etanol 96% Piper betle L menggunakan metode
sumuran dan difusi cakram di atas permukaan medium Mueller Hinton Agar
(MHA) pada bakteri Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 20%, 40%, 60%,
dan 80% dan Escherichia coli dengan konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, 50%,
60%, 70%, 80%, 90%, dan 100% berhasil menunjukkan adanya daya hambat dari
bakteri Staphylococcus aureus yaitu pada kategori zona hambat yang paling kuat

pada konsentrasi 80% artinya nilai zona hambatnya sensitif dengan diameter zona
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bening yaitu 23,3 mm dan penghambatan bakteri Escherichia coli ditunjukkan pada
konsentrasi 30% hingga 90% dan menunjukkan kemampuan yang sangat kuat pada
100% dengan zona hambat maxsimal 20,5 mm (Alydrus et al., 2022; Saraswati et

al., 2020).

A. Bakteri Staphylococcus aureus B. Bakteri Escherichia coli

Gambar 3.9 Bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli
(Dwilestari, 2015)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol dari Piper
crocatum dan Piper betle L. dapat memberikan efektivitas antibakteri terhadap
bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli karena fraksinya mengandung
senyawa aktif yang berperan sebagai antibakteri. Hal tersebut ditunjukkan dengan
adanya nilai zona hambat yang semakin besar hasil yang didapatkan maka aktivitas

antibakteri lebih optimal.
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3.6 Pemanfaatan tanaman Piper crocatum dan Piper betle L dalam Prespektif
Islam

Di dalam ayat suci Al-Qur’an terdapat banyak sekali ayat yang berkaitan
tentang keanekaragaman manfaat dari tumbuhan untuk makhluk hidup yang berada
di bumi, Untuk itu kita patut mensyukuri kekayaan dan keanekaragaman hayati
karena merupakan anugerah Allah SWT kepada manusia. Sebagaimana firman

Allah dalam surah asy-Syu’ara ayat 7 yang berbunyi :

° 2 L I -0 1?«15' 0 RN 1 o - o¥ .7
2 S 755 08 O L il 28 () 130 Al
Artinya: "Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya kami

tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik? ~ (Q.S asy-
Syu’ara (26); 7)

Berdasarkan tafsir Shihab (2002) dalam kitab tafsirnya menjelaskan
bahwasannya Allah SWT menciptakan tumbuh-tumbuhan dalam keadaan baik,
subur, serta mengandung manfaat. Maka dapat diketahui bahwa setiap tumbuhan
pasti mengandung manfaat bagi manusia tergantung inisiatif dari manusia untuk
meneliti dan mengelolanya. Pengelolahan tumbuhan sebagai obat tradisional
merupakan salah satu pemanfaatan tumbuhan yang dapat dilakukan. Sebagaimana

tanaman Piper Crocatum dan Piper betle L yang berpotensi sebagai antibakteri.

Tentang firman Allah SWT mengenai "Kami tumbuhkan di bumi itu
berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik” dapat dijelaskan pada Literature
review ini yaitu tanaman Piper crocatum yang memiliki kandungan antibakteri
yaitu flavonoid, alkaloid, dan minyak atsiri yang dapat menghambat pertumbuhan

dari bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli yang ditandai dengan
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adanya zona penghambatan pada masing-masing bakteri. Kemudian pada ekstrak
Piper betle L juga berpotensi sebagai antibakteri yaitu Flavonoid, alkaloid, tanin,
fenol dan minyak atsiri yang juga dapat menghambat pertumbuhan dari bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli yang juga ditandai dengan masing-
masing zona hambat.

Pemanfaatan dari tanaman Piper Crocatum dan Piper betle L memang
sudah banyak digunakan dari zaman terdahulu sebagai pengobatan antibakteri.
Oleh karena itu dengan bertambahnya zaman dan manusia telah menggunakan
akalnya untuk terus mengembangkan suatu temuan. Memahami alam semesta dan
ciptaan Allah dengan baik adalah salah satu cara untuk beribadah kepada Allah.
Orang yang mengamalkan 2 hal, yakni tadzkar (mengingat Allah) dan taffakkur
(memikirkan cintaan-Nya) diberi gelar ulul albab (orang yang berakal) oleh Allah
SWT (Susanto, 2022), Seseorang orang memahami, mengetahui, dan menghayati
bahwa setiap peristiwa alam dan seluruh isinya menunjukkan adanya sang pencipta,

hal ini sesuai dengan surah Al- *Imron (190) yang berbunyi:

1% aa I IV & Jda .!".,.a LT Loy P .5
YT J5¥ e il Jalf calidly o VT cojiddl gla 8 )

Artinya : "Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal.” (Q.S. Ali Imran
(3): 190)

Gelar ulul albab adalah untuk manusia yang menggunakan akalnya untuk
memperoleh dan mengikuti petunjuk Allah, merenungkan kejadian di langit dan di

bumi serta manfaat dan rahasia yang dimiliki oleh Allah menunjukkan bahwa
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lengkapnya ilmu Allah SWT. Serta mampu belajar dari setiap ciptaan-Nya (Al-
Maraghi, 1992). Sesungguhnya terciptanya langit dan bumi serta silih bergantinya
siang dan malam adalah suatu tanda dari ciptaan Allah SWT. Kita sebagai seorang
muslim, hendaknya melatih akal dengan merenung dan belajar tentang ciptaan

Allah yang penuh dengan hikmah dan manfaat yang luar biasa.

Segala sesuatu yang telah Allah ciptakan tidak bercela semata-mata hanya
untuk kepentingan berlangsungnya hidup manusia. Allah SWT menciptakan
berbagai macam sesuatu di bumi untuk dimanfaatkan semaksimal mungkin,
termasuk tumbuh-tumbuhan. Manusia dapat memanfaatkan tumbuhan yang ada
dibumi karena akalnya dan itu merupakan tanda kuasa dari Allah SWT. Manusia
dapat memanfaatkan tumbuhan, terutama digunakan sebagai obat. Piper crocatum
dan Piper betle L yang sering disebut sebagai sirih merah dan sirih hijau merupakan
salah satu dari sekian banyak tanaman yang dapat digunakan sebagai obat. Oleh
karena itu sebagai ulul albab, kita harus meneliti komponen tanaman yang dapat
digunakan sebagat obat atau syifa dan dari penelitian ini pada tanaman Piper
crocatum dan Piper betle L dapat dijadikan sebagai alternatif pengembangan obat
baru yang memiliki efektivitas antibakteri untuk manusia yang disebabkan oleh

baktri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.



BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan di atas kesimpulan yang dapat diambil dari

penelitian ini yaitu:

1)

2)

Senyawa antibakteri yang terdapat pada ekstrak etanol dari sirih merah
(Piper crocatum) yaitu flavonoid (kalkon), alkaloid (quinine) dan minyak
atsiri (fenol) dan senyawa antibakteri pada ekstrak etanol dari sirih hijau
(Piper betle L) yaitu fenol (kavikol, eugenol dan karbonil), flavonoid
(flavon dan flanol), alkaloid (quinine), tanin (golongan polifenol) dan
minyak atsiri (kamfena, sabinena, beta kariofilen, alpa humulena,
germakron dan B — kariofilen).

Bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dapat dihambat oleh
Piper betle L yang dibuktikkan dengan adanya zona hambat paling kuat
pada konsentrasi 80% yaitu 23,3 mm dan konsentrasi 90% yaitu 20,5 mm.
Kemudian bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli juga dapat
dihambat oleh Piper crocatum yang dibuktikkan dengan adanya zona
hambat paling kuat pada konsentrasi 600 mg/mL dengan rata-rata 15,7 mm
dan konsentrasi 100 ppm oleh fraksi n-heksana dengan zona hambat sebesar
0.60 mm. Penghambatan bakteri tersebut bisa terjadi karena ekstrak dari

Piper betle L memiliki hasil lebih banyak senyawa antibakteri yaitu pada
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senyawa minyak atsiri yaitu sebesar 4,2% b/b sedangkan dengan ekstrak
dari Piper crocatum senyawa yang paling berpengaruh terhadap antibakteri

yaitu flavonoid dengan kadar tertinggi yaitu 75,7305 % b/b.

4.2 Saran

Penggunaan bahan alam sebagai alternatif alami dalam dunia kesehatan
memiliki tingkat khasiat yang baik dan juga dapat meminimalisir efek samping
daripada penggunaan dari bahan kimia. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian
lebih lanjut terkait efektivitas ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum) dan sirih

hijau (Piper betle L) sebagai antibakteri.
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